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BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Ada perbedaan

kemampuan motorik halus

antara pemberian stimulus

bermain Plasticine Clay

dan Origami

Permainan lebih tertata

dan membutuhkan

ketelitian dengan

mengikuti urutan-urutan

tertentu

Permainan lebih

bebas, dan tanpa

harus mengikuti

urutan-urutan tertentu

permainan membentuk

(konstruksi) dengan cara

meremas, menggilik,

menipiskan serta

merampingkan clay

permainan membentuk

(konstruksi) yang

melibatkan pembuatan

bentuk kertas dengan

cara melipat.

mengaktifkan otak depan,

Menstimulasi kerja syaraf

otak yang berdampak

positif bagi

perkembangan otak anak

usia prasekolah

mengasah kemampuan

otak kanan,

meningkatkan daya

imajinasi dan melatih

kerja syaraf motorik

Faktor yang
mempengaruhi

1. Internal
 Gen
 IQ
 Kromosom

2. Eksternal
 Faktor

riwayat
kelahiran

 Faktor Pola
Asuh

 Faktor
Kesehatan

 Faktor Gizi

Anak Usia
Prasekolah

Kemampuan
motorik halus

Tugas
perkembangan

Bermain
Plasticine

Clay

Stimulasib
ermain

Bermain
Origami
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Keterangan:

= Diteliti

= Tidak diteliti

Dari kerangka konsep diatas dijabarkan sebagai Berikut:

Salah satuyang menjadi tugas perkembangan anak usia 3-6 tahun (Usia

prasekolah) yang disusun berdasarkan urutan perkembangan dan diatur dalam

empat kelompok besar yang disebut sektor perkembangan adalah, Kemampuan

motorik halus. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus,

diantaranya faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain faktor

genetik, faktor IQ dan kelainan kromosom, sedangkan faktor eksternal antara lain

riwayat kelahiran, pola asuh, keadaan gizi dan faktor kesehatan (dinkes, 2005,

Hurlock, 2003). Pada penelitian ini peneliti memberikan stimulasibermain ialah

dua jenis permainan membentuk (konstruksi), yaitubermain Plasticine Clay dan

bermain Origami. Dalam bermain Plasticine Clay untuk membuat suatu bentuk

yang diinginkan,permainan lebih bebas, tidak harus mengikuti suatu urutan

tertentu, dalam sebuah literatur menunjukkan bahwa bermain Plasticine Clay

dapat mengasah kemampuan otak kanan, meningkatkan daya imajinasi dan

melatih kerja syaraf motorik. Sedangkan dalam bermain Origami untuk membuat

suatu bentuk yang diinginkan, permainan lebih tertata, dengan mengikuti urutan-

urutan tertentu, bermain Origami dapat mengaktifkan otak depan, menstimulasi

kerja syaraf otak yang berdampak positif bagi perkembangan otak anak usia

prasekolah.Pada dua jenis permainan konstruksi iniingin diketahui apakah ada

perbedaan terhadap perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah (4-

5) tahun di TK Negeri Pembina, Kabupaten Sumbawa, Sumbawa Besar.
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3.2Hipotesis Penelitian

Terdapat perbedaan antara bermain plasticine clay dan bermain origami

terhadap kemampuan motorik halus pada anak usia prasekolah (4-5) tahun di TK

Negeri Pembina, Kabupaten Sumbawa, Sumbawa Besar. Dimana

bermainOrigami lebih mempengaruhi kemampuan motorik halus pada anak usia

prasekolah (4-5) tahun di TK Negeri Pembina Kabupaten Sumbawa, Sumbawa

Besar.


